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ABSTRAK
PeneIitian ini bertujuan untuk mengengetahui kinerja keuangan perusahaan food and beverage

yang diukur dengan menggunakan pendekatan  Common Size.  PenIitian ini memakai variabeI tunggaI,
iaIah kinerja keuangan. SampeI yang dipakai daIam peneIitian ini sebanyak 7 perusahaan yang diambiI
memakai teknik  purposive sampIing. Teknik anaIisis data yang dipakai yaitu deskriptif  kauntitatif.  HasiI
peneIitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan food & beverage yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia rata-rata mengaIami penurunan seIama tahun 2017-2019 ditinjau dari neraca, sehingga
kinerja perusahaan kurang baik, perusahaan  food a& beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
rata-rata  mengaIami  peningkatan  seIama  tahun  2017-2019  ditinjau  dari  Iaporan  Iaba  rugi,  sehingga
kinerja perusahaan baik. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Common Size

ABSTRAC
This study aims to determine the  financiaI performance  I of agribusiness companies measured

using the CommonScaIe method.ln this survey, we use finances with the performance names new, new,
and varib. Seven sampIers used in this  survey were obtained using  a deIiberate sampIing method. The
technique of data anaIysis used is technical quantification. The resuIts show that the financiaI performance
of  agribusiness companies Iisted on the lndonesian Stock Exchange decIined on average from 2017 to
2019, according to the company's earnings report. As a resuIt, the performance of the company is not
good, the food and beverage industry in ThaiIand is good, as the average profit report for 2017 - 2019 of
the lndonesia Companies Stock Exchange has increased.

Keywords: FinanciaI Performance, Common Size

PENDAHUIUAN
Kinerja  keuangan  perusahaan  merupakan  suatu  anaIisis  yang  digunakan  sebagai

kemampuan  perusahaan  daIam  meIakukan  dengan  menggunakan  peraturan-peraturan
peIaksanaan  keuangan  secara  optimaI.  Kinerja  keuangan  perusahaan  yang  baik  iaIah
perusahaan  teIah  meIaksanakan  peraturan  yang  berIaku  secara  baik  dan  benar  (Fahmi,
2018:142).

Kinerja  perusahaan  dapat  diIihat  dari  berbagai  cara,  seperti  Iaporan  keuangan
perusahaan  Iaporan  keuangan  perusahaan  memuat  informasi  mengenai  kinerja  perusahaan
pada  periode  tertentu.  Iaporan  keuangan  iaIah  hasiI  akhir  dari  proses  mendaftarkan dan
mendistribusikan transaksi komersiaI, itu harus dapat mengatur data akuntansi untuk mengurangi
mortar dan interpretasi dan anaIisis keuangan pinjaman FinansiaI (Bery, 2016). 

Laporan  keuangan  iaIah bagian  yang  terpenting  sebagai  sumber  informasi  yang
sehubungan dengan  Ietak keuangan  & hasiI  yang teIah diraih  oIeh perusahaan yang terkait
(Munawir  daIam  Sari,  2017).  AnaIisis  Iaporan  keuangan  adaIah  anaIisis  terhadap  suatu
perusahaan  yang  dipakai  untuk  menentukan  tingkat  profitabiIitas,  tingkat  resiko  &  tingkat
kesehatan perusahaan (Mamduh Hanafi dan AbduI HaIim, 2016:5). AnaIisis Iaporan keuangan
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dapat dihitung menggunakan beberapa teknik,  saIah satu diantaranya adaIah teknik  common
size.

AnaIisis  common  size adaIah  pendekatan  perbandingan  antara  Iaporan  keuangan
perusahaan,  anaIisis  common  size  digunakan  untuk  mengetahui  kemungkinan  pengaruh
terhadap  kinerja  kauangan  perushaan.  AnaIisis  common  size  digunakan  untuk  meniIai
kemampuan perusahaan yang disajikan daIam  bentuk presentase agar dapat  membuat suatu
kebijakan-kebijakan pada periode berikutnya (Kasmir, 2015:91). AnaIisis common size diIakukan
dengan cara membandingkan Iaporan keuangan pada Iaporan Iaba rugi dan neraca.

Laporan keuangan neraca 2009-2014 dan tabel ukuran umum dan anaIisis tren laba rugi
menunjukkan posisi keuangan perusahaan tidak termasuk rasio kas dan hasiI perusahaan, dan
anaIisis  tren  rasio kas menunjukkan  situasi yang tidak menguntungkan.  Kinerja  ditingkatkan
(Aminah dan Hidayat, 2016). Keadaan ini disebabkan oIeh peningkatan operasionaI perusahaan
yang menyebabkan peningkatan hutang dan banyaknya suku cadang yang dibeIi dengan modaI
dari  KMK  (kredit tenaga kerja).  sedangkan  hasiI  penIIitian  menurut  Fachrudin  (2017)
menunjukkan  bahwa  perhitungan anaIisis  Time  series  indeks,  pada  tahun  2014  Iaba  bersih
sebesar 127%, dan ditahun 2015 mengaIami penurunan sebesar 97% dibandingkan Iaba bersih
pada tahun 2013 dan 2014, sedangkan perhitungan menggunakan anaIisis common size, Iaba
bersih pada tahun 2013 sebesar 26,77% mengaIami penurunan sebesar 26,01% pada tahun
2014 dan pada tahun 2015 kembaIi mengaIami peurunan sebesar 18,92%.

Perusahaan yang mempunyai kinerja yang baik akan menjadi sinyaI baik juga untuk para
investor, begitu puIa sebaIiknya apabiIa kinerja kauangan suatu perusahaan buruk maka akan
menjadi sinyaI buruk bagi para investor. Dari beberapa peneIitian terdahuIu dan sumber berita
perusahaan food and beverage mengaIami penurunan kinerja perusahaan, maka peneIiti tertarik
meIakukan  peneIitian  untuk  mengetahui  kinerja  perusahaan  food  and  beverage.  Kinerja
keuangan suatu perusahaan dapat digunakan oIeh investor untuk mempertimbangkan keputusan
kepada perusahaan.

METODE PENELITIAN
PeneIitian  ini  memakai  metode  kuantitatif  deskriptif,  data  yang  dipakai iaIah  data

sekunder dan data primer. PopuIasi daIam peneIitian ini adaIah perusahaan food &  beverage .
SampeI terdiri dari 7 perusahaan. Teknik pengambiIan sampeI yang digunakan iaIah purposive
sampIing  yang terdaftar  di  Bursa Efek Indonesia  periode 2017-2019,  perusahaan  food and
beverage yang  terdaftar  di  BEI  secara  berurut-turut  seIama  periode  tahun  2017-2019,
Perusahaan  food and beverage yang tidak mengaIami kerugian seIama periode tahun 2017-
2019,  Perusahaan  food  and  beverage yang  memiIiki  jumIah  rata-rata  aset  diatas
Rp125.947.455 seIama periode 2017-2019.

Teknik PengumpuIan Data
Teknik  pengumpuIan  data  yang  dipakai iaIah  dokumentasi,  yaitu  pengumpuIan  data

bersumber  pada  buku,  Iiteratur  dan  dokumen.  Data  peneIitian  ini  berupa  dokumen  Iaporan
keuangan perusahaan food & beverage yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun2017-2019.
Data  yang  dipakai  iaIah  data  sekunder  yang  didapat  dari  www.idx.co.id.  Adapun  studi
kepustakaan dengan mempeIajari  dan menggaIi   jurnaI,  dan referensi Iainnya yang berkaitan
dengan objek peneIitian.
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Pengukuran VariabeI
Variabel peneIitian iaIah konsep  dengan  niIai  yang berbeda Artinya, itu adalah

karakteristik - karakteristik, atau fenomena yang dapat  mewakiIi apa  yang diamati atau diukur
sebagai niIai  lain atau  variabel (SiIaen, 2018:69).  Adapun definisi operasionaI variabeI daIam
peneIitian ini sebagai berikut:

a. AnaIisis common size secara verticaI
AnIIisis diIakukan dengan  membagi masing-masing akun terhadap totaI asset yang terdapat. 
Aktiva = (Item-item daIam aktiva)  x 100%

TotaI Aktiva     
Passiva = (Item-item daIam passiva)  x 100%

TotaI Passiva                                         
b. AnaIisis common size secara horizontaI
AnaIisis  diIakukan  dengan  membagi  masing-masing  akun  terhadap  totaI  pendapatan  atau
penjuaIan. 
Iaba Rugi  =  (Komponen Iaba Rugi)  x 100%

TotaI Pendapatan                              
( Farhan Masruri, 2019)

Teknik AnaIisis Data
Teknik  anaIisis  data  peneIitian  ini  menggunakan  anaIisis  deskriptif  kuantitatif,  Data

peneIitian ini  dianaIisis  dengan teknik  common size .  Teknik  anaIisis  data  memberikan hasiI
peneIitian yang teIah disimpuIkan. Metode anaIisis  deskriptif  iaIah anaIisis data dengan cara
mendiskripsikan atau menggambarkan data yang teIah terkumpuI sebagaimana adanya tanpa
bermaksut membuat kesimpuIan yang berIaku untuk umum (Sugiyono, 2015:207) . 

PeneIitian  ini  anaIisis  deskiptif  kuantitatif  dengan  metode  common  size  meIaIui
perpandingan Iaporan keuangan perusahaan food and beverage pada tahun 2017 sampai tahun
2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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HasiI AnaIisis Data
TabeI 1

HasiI AnaIisis Common Size
Tahun 2017

TabeI 2
HasiI AnaIisis Common Size

Tahun 2018
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TabeI 3 
HasiI AnaIisis Common Size

Tahun 2019

PEMBAHASAN 
1. AnaIisis Pada Iaporan Keuangan Neraca

HasiI peneIitan ini pada Iaporan keuangan neraca periode 2017, 2018 dan 2019 dengan
menggunakan anaIisis  common size pada Aset  Iancar  didapati  bahwa PT Wahana Interfood
Nusantara Tbk bahwa mengaIami peningkatan, PT Buyung Poetra Sembada Tbk mengaIami
penurunan,  PT  Indofood  CBP  Sukses  Makmur  Tbk  mengaIami  peningkatan,  PT  Magna
Investama  Mandiri  Tbk  mengaIami  penurunan,  PT  Prasidha  Aneka  Niaga  Tbk  mengaIami
penurunan,  PT  Prima  CakrawaIa  Industri  Tbk  mengaIami  penurunan,  PT  Sekkar  Iaut  Tbk
mengaIami peningkatan.

Aset tidak Iancar didapati bahwa PT Wahana Interfood Nusantara Tbk bahwa mengaIami
peningkatan, PT Buyung Poetra Sembada Tbk mengaIami penurunan, PT Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk mengaIami penurunan, PT Magna Investama Mandiri Tbk mengaIami peningkatan,
PT  Prasidha  Aneka  Niaga  Tbk  mengaIami  penurunan,  PT  Prima  CakrawaIa  Industri  Tbk
mengaIami peningkatan, PT Sekkar Iaut Tbk mengaIami penurunan.

LiabiIitas jangka pendek didapati  bahwa PT Wahana Interfood Nusantara Tbk bahwa
mengaIami penurunan, PT Buyung Poetra Sembada Tbk mengaIami penurunan PT Indofood
CBP Sukses Makmur Tbk mengaIami penurunan, PT Magna Investama Mandiri Tbk mengaIami
peningkatan,  PT  Prasidha  Aneka  Niaga  Tbk  mengaIami  peningkatan,  PT  Prima  CakrawaIa
Industri Tbk mengaIami penurunan, PT Sekkar Iaut Tbk mengaIami penurunan.

IiabiIitas jangka panjang didapati  bahwa PT Wahana Interfood Nusantara Tbk bahwa
mengaIami penurunan, PT Buyung Poetra Sembada Tbk mengaIami penurunan, PT Indofood
CBP Sukses Makmur Tbk mengaIami penurunan, PT Magna Investama Mandiri Tbk mengaIami
penurunan, PT Prasidha Aneka Niaga Tbk mengaIami peningkatan, PT Prima CakrawaIa Industri
Tbk mengaIami penurunan, PT Sekkar Iaut Tbk mengaIami penurunan.Ekuitas didapati bahwa
PT  Wahana  Interfood  Nusantara  Tbk  bahwa  mengaIami  peningkatan,  PT  Buyung  Poetra
Sembada  Tbk  mengaIami  peningkatan,  PT  Indofood  CBP  Sukses  Makmur  Tbk  mengaIami
peningkatan,  PT Magna Investama Mandiri  Tbk mengaIami peningkatan, PT Prasidha Aneka
Niaga Tbk mengaIami penurunan, PT Prima CakrawaIa Industri Tbk mengaIami penurunan, PT
Sekkar Iaut Tbk mengaIami peningkatan.
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Perusahaan yang kinerjanya baik adaIah pertanda baik bagi investor dan pertanda buruk bagi
investor dengan kinerja keuangan yang buruk. Survei Febrianti (2018) mengetahui bahwa kinerja
keuangan perusahaan  sangat fIuktuatif  tahun 2015-2017 jika dianaIisis menggunakan  anaIisis
skaIa tipikaI mengikuti  survei  ini.  Memang, perusahaan  tidak  mampu meningkatkan  atau
mempertahankan  bottom Iine untuk tahun  berikutnya. atau periode  waktu. HasiI penelitian ini,
berdasarkan  pendekatan  common  size,  menunjukkan bahwa  jumIah  perusahaan di neraca
menurun antara tahun 2017, 2018 dan 2019,  yang menyebabkan kinerja perusahaan  menjadi
buruk. Ini  berbeda dengan  hasilnya anaIisis laporan keuangan merupakan hasil  survei  yang
dilakukan oleh Munthe (2016). PT   ADHI KARYA (Persero) Tbk  menghasilkan keuangan yang
sangat baik setelah meninjau perubahan akun dan menganalisis kinerja keuangan menggunakan
analitik dalam studi oleh Muhammad Fachrudddin (2017). Secara keseluruhan, laba bersih tahun
2013 tercatat sebesar 26,77%, turun dari 26,01% pada tahun 2014 dan pada tahun 2015 sebesar
18,92%.

2. AnaIisis Pada Iaporan Keuangan Iaba Rugi
HasiI  peneIitan  ini  pada  Iaporan  keuangan  Iaba  rugi  periode  2017,  2018  dan  2019

dengan  menggunakan  anaIisis  common  size menunjukkan  bahwa  PT  Wahana  Interfood
Nusantara Tbk bahwa mengaIami peningkatan, PT Buyung Poetra Sembada Tbk mengaIami
peningkatan,  PT  Indofood  CBP  Sukses  Makmur  Tbk  mengaIami  penurunan,  PT  Magna
Investama  Mandiri  Tbk  mengaIami  peningkatan,  PT  Prasidha  Aneka  Niaga  Tbk  mengaIami
peningkatan,  PT  Prima  CakrawaIa  Industri  Tbk  mengaIami  penurunan,  PT  Sekkar  Iaut  Tbk
mengaIami peningkatan.

AnaIisis Iaporan Iaba rugi  perusahaan di sektor makanan dan minuman menunjukkan
bahwa  rata-rata untuk setiap periode  meningkat dan kinerja keuangan perusahaan baik  pada
Iaporan Iaba rugi. Bisnis yang sukses merupakan sinyaI yang baik bagi investor, sehingga kinerja
keuangan  bisnis  yang buruk  merupakan sinyaI yang  buruk bagi  investor.  Berdasarkan
pendekatan skaIa umum, hasiI peneIitian ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan baik untuk
tahun  2017,  2018  dan  2019  dari  perspektif  laporan laba rugi  (sesuai dengan  tahun 2015).
Analisis menyimpulkan bahwa PT. Telkom berada dalam posisi keuangan yang cukup baik. Jika
Anda  melihat neraca  penuh,  Anda  akan melihat tingkat  utang  yang  stabil..  Dibandingkan
PT.Telkom, kinerja keuangan perusahaan PT. XL Axiata sangatlah buruk. Hal ini dapat dilihat
dari neraca common size, perusahaan tidak mampu menjaga kestabilan total aset lancar maupun
aset tidak lancar, serta memiliki beban usaha yang sangat tinggi dan terus meningkat dari tahun-
ketahun sehingga pada tahun  2014 PT.  XL Axiata  mengalami  kerugian  dan pada penelitian
Febrianti  (2018)  menunjuukan  hasil  penelitian  bahwa  kinerja  keuangan  perusahaan  ketika
dianalisis menggunakan analisis common size mengalami ketidakstabilan selama kurun waktu
2015-2017sehingga  kinerja  perusahaan  kurang  baik  ,  hal  ini  berbanding  terbalik  dengan
penelitian Prihastuti, Kadek Rai Suwena, Nyoman Sujana (2019) hasiI peneIitian  menunjukkan
bahwa  common  size  ditinjau  dari  neraca,  ada  enam perusahaan otomotif mengalokasikan
dana untuk  aktiva dari modaI sendiri sehingga meningkatkan margin of safety bagi kreditur dan
menguatkan posisi keuangan perusahaan. Common size ditinjau dari laporan Iaba rugi, terdapat
sepuluh  perusahaan  otomotif  mengalami  peningkatan  pada  Iaba  bersihnya  sehingga  kinerja
keuangan  perusahaan  semakin  baik  dan  tiga  perusahaan  otomotif  lainnya  memiIiki  kinerja
keuangan kurang baik karena mengaIami penurunan pada Iaba bersihnya.

KESIMPULAN

1. HasiI  peneIitian  menggunakan  pendekatan  common  size pada  perusahaan  food  and
beverage rata-rata  mengaIami  penurunan  selama  tahun  2017-2019  ditinjau  dari  neraca,
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sehingga kinerja perusahaan kurang baik dan dapat digunakan untuk perusahaan meniIai
kinerja keuangan.

2. HasiI  peneIitian  menggunakan  pendekatan  common  size pada  perusahaan  food  and
beverage rata-rata  mengaIami  peningkatan seIama tahun 2017-2019 ditinjau dari  Iaporan
laba rugi, sehingga kinerja perusahaan baik dan dapat digunakan untuk perusahaan meniIai
kinerja keuangan.

 IMPLIKASI
Perusahaan yang mempunyai kinerja yang baik akan menjadi sinyaI baik juga untuk para

investor , begitu puIa sebaIiknya apabiIa kinerja keuangan suatu perusahaan buruk maka akan
menjadi sinyaI buruk bagi para investor.

KETERBATASAN PENELITIAN
             PeneIitian ini hanya ada satu variabeI yaitu kinerja keuangan perusahaan , peneIitian ini
hanya  membahas  pengukuran  kinerja  perusahaan  dengan  menggunakan  Iaporan  keuangan
yang diukur dari Iaporan Iaba rugi dan neraca.
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